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ABSTRAKSI

Muhammad Abdul Rivai, (E13116308), “Implementasi hallyu sebagai
Diplomasi Publik Korea Selatan Terhadap Meningkatkan Pemasaran
Smartphone Samsung Indonesia” , dibawah bimbingan Dr. H. Adi Suyadi B,
MA selaku pembimbing I, dan Ishaqg Rahman, S.IP, MA selaku pembimbing 11,
pada Departemen IImu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan IImu
Politik, Universitas Hasanuddin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk budaya hallyu dalam
diplomasi publik, serta untuk mengetahui dampak dari kebijakan hallyu terhadap
pemasaran smartphone samsung di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 3
kerangka konseptual yaitu diplomasi publik, soft power, dan MNC. Metode
penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah metode deskriptif,
dengan teknik pengumpulan data berupa telaah pustaka yang bersumber dari
berbagai literatur seperti buku-buku, jurnal, artikel, situs internet resmi, serta
laporan yang berkaitan dengan penelitian ini.

Pertanyaan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana
bentuk budaya hallyu dalam diplomasi publik dan bagaimana dampak dari
kebijakan hallyu terhadap pemasaran smartphone samsung di Indonesia. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa, terdapat strategi yang dilakukan oleh baik dari
Pemerintah Korea Selatan maupun non-aktor didalamnya. Hal ini terlihat dalam
berbagai kebijakan, perjanjian maupun strategi untuk menyebarkan budaya hallyu.
Penyebaran budaya hallyu ini juga memberikan peningkatan yang positif kepada
penjualan smartphone Samsung di Indonesia. Yangmana Samsung telah
memanfaatkan korean wave, dalam strategi pemasarannya. ltulah yang membuat
peningkatan dalam penjualannya di Indonesia.

Kata Kunci: Hallyu, K-pop, Samsung, Diplomasi Publik, Soft Power.
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ABSTRACT

Muhammad Abdul Rivai, (E13116308), “The Implementation of
hallyu as South Korean Public Diplomacy on Improving Marketing of
Samsung Smartphone in Indonesia”, under the guidance of Dr. H. Adi Suyadi
B, MA as first advisor, and Ishaqg Rahman, S.IP, MA as second advisor, at the
Department of International Relations, Faculty of Social and Political Sciences,
Hasanuddin University.

This research aims to determine the culture hallyu in public diplomacy, as
well as to determine the impact of policies hallyu on the marketing of
smartphones Samsung in Indonesia. This research use public diplomacy, soft
diplomacy and MNC as the conceptual framework. The research method used in
the preparation of this thesis is a descriptive method, with data collection
techniques in the form of literature reviews sourced from various literatures such
as books, journals, articles, official internet sites, and reports related to this
research.

The problem questions discussed in this study are how the form hallyu culture in
public diplomacy and how the impact of hallyu on the marketing of smartphones
Samsung in Indonesia. The results of this study indicate that, there are strategies
carried out by both the South Korean government and non-actors in it. This can be
seen in various policies, agreements and strategies to spread the culture of hallyu.
The spread of the culture of hallyu has also provided a positive increase in sales of
smartphones Samsung in Indonesia. Which is Samsung has taken advantage of the
Korean wave, in its marketing strategy. That is what makes for an increase in its
sales in Indonesia.

Keywords: hallyu, k-pop, Samsung, public diplomacy, soft power.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi dalam memperkuat ketahanan Negara, tidak hanya
memperkuat aset hard power, tetapi kepentingan negara juga dapat dicapai
menggunakan aset soft power. Sumber utama dari soft power terletak pada
budaya, nilai dan kebijakan dari sebuah negara dan seberapa berartinya ketiga hal
tersebut kepada dunia sebagaimana hal yang sudah ada di sekitar kita selama ini
seperti Jepang dan animasinya, AS dan Hollywood dan juga Korea dan dunia
hiburannya. Josep Nye menjelaskan bahwa soft power dapat dijadikan sebagai
pendekatan untuk menarik perhatian negara lain tanpa melibatkan unsur
pemaksaan (Bakri, 2017).

Kajian Ilmu Hubungan Internasional sekarang tidak hanya mengkaji
Politik saja, Kajiannya sangat luas dan mencakup berbagai macam topik. Salah
satunya adalah Ekonomi Politik Internasional yang mengkaji topik mengenai
keterkaitan atau interaksi timbal balik antara negara (politik) dan pasar (ekonomi)
dalam aspek internasional. Pembentukan negara yang kuat harus didukung oleh
perkembangan ekonomi yang kuat dan mendukung kepentingan nasional. Salah
satunya adalah sebuah negara yang sekarang dikenali memiliki teknologi high end
dan juga menjadi salah satu negara panutan untuk dunia entertainment, yaitu

Korea Selatan.



Korea Selatan memiliki pertumbuhan ekonomi keempat di Asia dan kedua
belas di dunia. Korea Selatan juga dikenal sebagai salah satu negara yang
berkembang pesat sejak paska Perang Korea (1950-1953) yang menjadi acuan
Korea Selatan berubah dari nergara berkembang menjadi Negara maju. Proses
Korea Selatan untuk menjadi negara maju juga membutuhkan waktu lama dan
beberapa masa presidensial dengan kebijakan dan juga strategi masing -masing
bagi para presiden untuk membangun ekonomi Korea Selatan, dalam hal ini
Strategi diperlukan untuk mencapai sebuah tujuan sebagaimana definisi dari
Strategi yang di maksud adalah sebuah rancangan perenanaan dalam proses
menggapai sebuah tujuan maupun berupa antisipasi dari sebuah masalah.

Walaupun tidak memiliki sumber daya alam yang berlimpah pemerintah
Korea Selatan selalu di anggap sebagai negara yang memiliki teknologi modern
mulai dari negara pertama yang mendukung pengunaan 5G baik untuk pemerintah
guna pemantauan lalu lintas secara langsung dan juga untuk kegunaan sehari hari
konsumer juga warga (Paulo, 2019).

Hallyu atau kita kenal dengan Korean Wave adalah sebuah fenomena
penyebaran budaya Korea Selatan yang telah berkembang sejak 2003 ketika
memasuki jaman digitalisasi yang memudahkan semua orang untuk mendapatkan
akses untuk menikmati serial — serial drama yang di pasarkan oleh dunia
entertainment Korea Selatan. Di Indonesia salah satu pemancing nya adalah
drama berjudul Endless Love yang memiliki rating 10 dan di tonton oleh 2.8 juta

penonton dan hal itu mejadi salah satu bukti bahwa dunia entertainment Korea



Selatan telah berhasil mempengaruhi minat warga Indonesia terhadap
entertainment Korea Selatan (Hizfillah, 2014:4).

Sebagai negara yang inovatif tentunya pemerintah Korea Selatan
mengambil kesempatan ini untuk mengembangkan dunia Entertaiment negaranya
sendiri. Ada beberapa aktor yang turut andil, contohnya beberapa perusahaan
besar skala Internasional yang berasal dari Korea Selatan seperti Hyundai Corp,
Gamevil Inc, LG dan Samsung yang juga turut beserta dalam membangun Korea
Selatan mendapatkan citranya.

Jika dilihat dari sektor pemerintah, terdapat Kementrian Luar Negeri yang
turut menyebarkan budaya-budaya Korea dan tidak lama setelah booming nya
budaya yang terus menyebar ini pemerintah Korea Selatan secara resmi
memasukan “Korea Entertaiment” termasuk di bawah Kementrian Budaya,
Olahraga dan Tourism Korea Selatan. Pemerintah Korea Selatan telah cukup
membantu baik dalam mempromosikan budaya dan juga citra negaranya terhadap
negara lain.

Terdapat berbagai lembaga dibawahnya, salah satunya adalah KOCIS
(Korean Culture and Information Service) yang merupakan sebuah badan
organisasi pemerintah di bawah Kementrian Budaya, Olahraga dan Pariwisata
yang memiliki tugas khusus untuk mempromosikan budaya Korea Selatan dalam
ranah Internasional dan juga membantu tugas pemerintah local untuk membuat
citra image yang baik bagi untuk Korea Selatan.

Tidak sekedar mempromosikan hasil seni saja KOCIS juga wajib

membantu semua acara seni dan juga budaya Korea yang akan di adakan di luar



negara nya. Seperti AS yang memiliki Hollywood, Korea Selatan juga
menciptakan sebuah dunia hiburan untuk menyaingi AS. Roh Tae Woo yaitu
presiden Korea Selatan pada saat itu (1990) berkata bahwa layak nya AS yang
menyaingi pasar handphone seperti blackberry dan windows pada saat itu Korea
Selatan menjajikan sebuah inovasi budaya yang tidak akan kalah terkenalnya.
Sampai saat ini KOCIS berhasil mengubah pandangan Kkita terhadap industry
music K-Pop, dukungan pemerintah terhadap insutri hiburan korea dan juga
campaign k-pop melalui berbagai macam media (KOCIS, 2020).

Selain dari sektor pemerintah terdapat beberapa non-state actor yaitu dari
Perusahaan Chaebol, yakni samsung yang mana merupakan perusahaan ternama
di Korea Selatan, kantor pusat di Seoul, memiliki banyak sub-perusahaan yang
tersebar baik di Korea Selatan maupun diluar negeri. Beberapa sub-perusahaan
Samsung yang terbesar adalah Samsung Elc yang menghasilkan produk-produk
elektronik dengan branding Samsung, Samsung Heavy Industries (bidang
konstruksi), yang mengerjakan proyek Burj Khalifa di Dubai dan menara Petronas
di Malaysia (Fusion, 2015).

Perlu diketahui bahwa Samsung memiliki Samsung Medical Centre yang
berfokus di bidang kesehatan, Samsung Life Insurance di bidang asuransi, dan
Samsung Techwin Co di bidang militer. Korea Selatan mendapatkan akses cepat
untuk mendapat inovasi terbaru dari Samsung seperti Artillery Tank sampai SGR-
Al (robot kendali jarak jauh yang digunakan di zona demiliterisasi Korea). Masih

banyak lagi perusahaan yang berada di bawah merek Samsung.



Karena Kketerlibatannya pada berbagai bidang, Samsung memiliki
pengaruh yang sangat kuat terhadap perkembangan ekonomi, politik dan juga
budaya. Tak hanya berhenti di pasar domestik tentunya ekspansi pasar dilakukan
secara global (Lee, 2014, 13). Samsung Electronics merupakan anak kesayangan
dikarenakan inovasi yang tetap berjalan setiap tahun. Samsung melaporkan bahwa
pendapatan tahun 2018 oleh Samsung Electronics adalah $200 juta dollar. Hal ini
di sebabkan karena persaingan pasar Smartphone yang tiap tahun terus
memberikan revenue kepada perusahaan induk.

Sebagai perusahaan yang berbasis keuntungan, menguasai pasar domestik
hanyalah sebuah batu loncatan awal untuk terjun ke pasar global. Secara resmi
Samsung memiliki 6 kantor pusat sesuai dengan regional masing-masing. Yang
pertama adalah Kantor Pusat Seoul. Terdapat juga markas Samsung di Amerika
ini yang dijadikan sebagai fasilitas umum untuk para staff Samsung juga menjadi
tempat untuk memamerkan inovasi teknologi yang sepenuh nya di kembangkan
oleh Samsung baik dari segi teknologi dan arsitektur gedung yang futuristik.
Keempat kantor pusat lainnya berada di Prancis untuk mewakili Eropa dan Israel
khusus Timur Tengah (Samsung, 2020).

Di Asia merupakan tugas bagi kantor pusat di Seoul untuk
mengembangkan Samsung tidak hanya di Korea Selatan saja tetapi seluruh
penjuru Asia, tiap kantor pusat memiliki tantangan masing masing untuk di hadapi
dalam mengembangkan nama Samsung karena latar belakang sosial dan budaya di
tiap negara berbeda. Di Asia sendiri, terdapat tiga negara yang memiliki populasi

tertinggi di Asia adalah China, India dan Indonesia. Samsung Soeul memiliki



tugas untuk dapat menembus dan menguasai pasar — pasar di Asia apalagi di
dukung nya dengan jumlah calon konsumer.

Dalam kaitannya dengan pemasaran produk, Samsung menghadapi
persaingan yang tinggi di Asia. Terdapat beberapa kompetitor seperti Vivo, Oppo
dan Xiaomi yang juga mengincar Asia sebagai target pasarnya. Pasar di Asia
sangat terbuka dengan pesaing ini karena perusahaan asal China menyajikan harga
yang terjangkau bagi berbagai lapisan masyarakat di negara dunia ketiga. Hal-hal
seperti inilah yang membuat Samsung harus memilih target pasar yang tepat.
Samsung memilih negara yang tidak memiliki branding agar persaingan tidak
sulit. Maka tidak heran jika Samsung menghindari pemasaran produk di negara
yang memiliki brand teknologi sendiri seperti China dan Jepang yang memilik
berbagai branding elektronik seperti Sony. Ekspor dan impor juga akan sulit
dilakukan jika di sebuah negara terdapat negara yang mendung produk lokal
sendiri.

Dari jumlah populasi di Asia, Indonesia menduduki peringkat ketiga
setelah China dan India. Selain itu, Indonesia tidak memiliki merek elektronik
yang potensial menjadi saingan Samsung. Negara negara di ASEAN merupakan
negara berkembang yang masih menjalani proses untuk menjadi negara maju.
Sebagai perusahaan yang memperluas pasar secara global tentu Samsung
memiliki kantor cabang perwakilan di setiap negara walaupun tidak sebesar
kantor pusat yang berada di Seoul namun kantor ini berguna sebagai jembatan
penghubung Samsung antar negara. Memanfaatkan negara berkembang Samsung

memanfaatkan biaya pekerja yang murah dimana lebih dari 50% hasil produksi



manufacture Samsung berasal dari Vietnam dari hal ini Samsung juga
mendapatkan keuntungan lain yaitu distribusi barang yang dapat dengan mudah di
lakukan di Asia Tenggara.

Samsung memiliki banyak pesaing yang sangat berat dalam pasar global
seperti Apple yang berasal dari Amerika Serikat dan juga berbagai jenis merek
Oppo, Vivo dan xiamo dari China. Masing-masing perusahaan menawarkan
keunggulan produk yang membuatnya berbada. Begitu juga Samsung yang harus
memberi inovasi lebih agar tetap bertahan di dunia smartphone. Selain dari segi
ekonomi persaingan kompetetif ini juga akan memancing inovasi teknologi yang
akan terus berkembang di dunia elektronik (Lee J. S., 2014:22).

Asia Tenggara merupakan segmentasi pasar Samsung untuk melakukan
penjualan produk dikarenakan pabrik produksi yang terletak di Vietnam. Namun
di setiap negara yang berada di Asia Tenggara, Samsung memiliki kantor
perwakilan dan biasanya terletak di Ibukota. Di Indonesia Samsung menempatkan
perwakilannya di Jakarta sebagai tempat representative perusahaan. Kantor ini
memiliki fungsi utama sebagai jembatan penghubung kantor pusat Seoul kepada
Samsung Indonesia. Samsung telah resmi memasuki pasar elektronik indonesia
pada 14 Agustus 1986.

Samsung menjadi salah satu dari beberapa perusahaan yang telah
membantu warga dan pemerintah Indonesia dalam mendapatkan akses teknologi
yang berkembang. Keberadaan Samsung sangat membantu perkembangan pasar
elektronik di Indonesia begitu juga Indonesia menjadi bagian penting dalam

ekspansi pasar Samsung secara Global. Faktor globalisasi dan era Digitalisasi



menjadi acuan semua perusahaan untuk tetap kreatif dengan produk yang mereka
pasarkan. Alur informasi yang dapat di akses semua orang membuat batasan antar
negara mulai menipis. Semua ini tentunya tidak akan berhasil tanpa bantuan dari
pemerintah Korea Selatan.

Di sisi lain, sebagai perusahaan yang opportunis tentunya Samsung tidak
akan menyia-nyiakan kesempatan cemerlang untuk membangun branding hype
nya tersendiri dan jadilah perpaduan pemasaran Samsung yang juga telah
menggunakan platform entertaiment asal negaranya yang melibatkan K-Pop
sebagai cara pemasaran nya di negara — negara di luar Korea Selatan seperti
Indonesia yang telah berhasil terkena dampak dari Korean Wave. Indonesia
menduduki negara ketiga dengan populasi tertinggi di Asia dan posisi pertama di
Asia Tenggara tentu menjadi factor utama Samsung untuk melakukan ekpansi
pasar.

Tidak sekedar berusaha mendapatkan perhatian konsumer Samsung
menyadari bahwa perhatian dari masyarkat bukanlah satu satu nya factor yang
dapat membantu keberadaan Samsung di Indonesia. Relasi kepada pemerintah
Indonesia juga harus tetap terjaga dan akhir — akhir ini Samsung mengadakan
beberapa kerja sama antara Samsung dan juga pemerintah Indonesia seperti
“Kemitraan Samsung dan Kemendikbud Dalam Mendukung Kemajuan
Pendidikan Indonesia” menjadi salah satu kerjasama yang baru di adakan
bertujuan untuk meningkatkan taraf pendidikan Indonesia berbasis Samsung
Smart Learning Class yang telah di adopsi oleh 69 SMK di Indonesia

(Kemendikbud, 2019).



Pendekatan negara pun di lakukan oleh Samsung untuk mendapatkan citra
yang baik dari pemerintah maupun warga yang melihat hasil dari kerja sama ini.
Lalu bagimana pendekatan Samsung terhadap Indonesia baik dari warga sebagai
konsumer dan juga pemerintah, dan tentunya dengan memanfaatkan budaya
Hallyu hasil dalam membantu Samsung untuk memadukan marketing dan juga
entertainment. Melihat bagaimana trend — trend dari negara lain seperti choco pie
dari Russia , mie nongshim gelas dari China (Lee S. , 2015) dan juga anime dari
Jepang peneliti merasa perlunya penelitian untuk meneliti bagaimana
implementasi hallyu dalam bentuk diplomasi publik dan bagaimana dampaknya
terhadap penjualan android Samsung di pasar Indonesia. Maka dari itu penulis
tertarik untuk meneliti bagaimana strategi marketing Samsung di Indonesia
dengan judul “Implementasi Hallyu Sebagai Diplomasi Publik Korea Selatan

terhadap Peningkatan Pemasaran Smartphone Samsung Indonesia”

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Dari pembahasan yang penulis telah uraikan dalam latar belakang, maka
penulis membatasi strategi Korea Selatan dalam mendorong budaya Hallyu
dimulai pada tahun 1990 — 2020 berikut masalah yang akan dibahas dalam
penulisan ini:
1. Bagaimana Bentuk Implementasi Hallyu dalam Diplomasi Publik?

2. Bagaimana dampak Hallyu terhadap penjualan android samsung di Indonesia?



C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
1) Tujuan Penulisan
a. Untuk mengetahui bentuk implementasi Hallyu diplomasi publik Korea
Selatan.
b. Untuk mengetahui dampak Hallyu terhadap penjualan android samsung di
Indonesia

2) Kegunaan Penulisan

a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman
mengenai bentuk implementasi hallyu dan bagaimana dampaknya terhadap
penjualan android samsung.

b. Bagi akademisi, penulis berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber
informasi dan referensi bagi mahasiswa llmu Hubungan Internasional yang
membahas terkait diplomasi publik.

D. Kerangka Konseptual
Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan konsep Diplomasi
(Diplomasi Publik), konsep soft power, dan MNC (Multinational Company)

Bagan 1. 1. Kerangka Konseptual Penelitian

- Industri
Pemerintah Budaya
Korea
Selatan budaya : - Industri
\ hallyu/ Diplomasi

Hiburan
Korean Wave [~ publik L

~—~—— Industri
Non-state /’I (soft power) Elektronik
actor
(NGO, MNC, Pendidikan

Samsuna)

sumber: diolah oleh penulis
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Dalam bagan diatas, Korea Selatan dan MNC berperan sebagai aktor
dalam menyebarkan budaya hallyu. Budaya ini berupa nilai-nilai kebudayaan
Korea Selatan. Soft power dijadikan sebagai alat untuk melakukan diplomasi
publik. Penyebaran Korean wave dilakukan oleh beberapa aktor dari negara
maupun non-negara.

. Public Diplomacy (Softpower Diplomacy)

Diplomasi Publik memiliki beberapa definisi yang mirip tetapi
beberapa dari definisi ini memiliki inti yang sama yaitu usaha yang di lakukan
sebuah negara untuk menggapai perhatian publik negara lain. Proses yang di
gunakan oleh Diplomasi Publik memeliki pattern yang sama dimana sebuah
negara memiliki sebuah hal yang di klaim menarik lalu di sebarakan ke
berbagai negara yang merupakan target penyebarannya. Bisa dikatakan
Diplomasi Publik juga sebagai White Propaganda. Yang di gunakan oleh
sebuah negara untuk menarik perhatian warga negara lain. Diplomasi Publik
ini merupakan sebuah aktifitas dari pemerintah sebuah negara yang biasanya
bekerja sama dengan agensi non negara dan aktor non negara yang bertujuan
untuk mencapai rana publik dari negara lain, seperti penyebaran informasi,
budaya, edukasi dan juga image sebuah negara yang ingin disampaikan.
Diplomasi publik merupakan usaha yang di lakukan oleh sebuah negara dalam
menyampaikan pesan pesan tertentu kepada dunia Internasional.

Perbedaan terbesar dari Diplomasi Tradisional dan Diplomasi Publik
ialah aktor yang berperan dalam Diplomasi Publik tidak terikat seperti

Tradisional yang mengharuskan aktor yang terlibat adalah negara (G to G)
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(Sofia Trisni, 2019:32). Diplomasi Publik lebih menekankan hubungan
dengan ruang public negara lain. Seperti apa yang pemerintah Korea Selatan
lakukan untuk menggencarkan Korean Wave dan bahkan sudah menjadi
agenda pemerintahan. Terdapat 5 lembaga dibawah Kementrian Kebudayaan,
Olahraga dan Pariwisata yang mendapatkan tugas untuk menyebarkan Korean
Wave agar tetap dapat mempertahankan Branding Hype pemerintah Korea
Selatan bekerja sama dengan SM Entertaiment yang merupakan sebuah
organisaasi non pemerintah untuk membantu mengurus pencarian talenta yang
berpotensial dan juga KOCIS dan badan pemerintah lain nya berperan dalam
organizer dan membantu event — event internasional yang mengatas namakan
penyebaran Korean Wave.

Tidak menolak fakta Korean Wave adalah sebuah hal yang bisa di
katakan berhasil mengingat keseharian kita yang mulai di kelilingi dengan hal
— hal berbau korea. Di mulai dari lagu yang kita dengar kan di smartphone
kita, serial drama yang kita saksikan di layar kaca dan bahkan menjadi
konsumsi tontontan tiap hari di platform seperti youtube. Seperti yang di
jelaskan Diplomasi Publik tidak dapat berhasl tanpa bantuan dari peran peran
lain nya yang tidak terlikat dengan lembaga pemerintahan. Seperti halnya
Samsung sebuah perusahaan swasta yang menjadi beberapa perusahaan yang
membantu perekonomian Korea Selatan ikut juga terlibat dalam penyebaran
Korean Wave melaului iklan produk yang kita sering jumpai di media online.

Kebijakan pemerintah Korea Selatan yang sangat mendukung keberadaan

Korean Wave tentu menghasilkan beberapa keuntungan seperti naik nya
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pemasukan negara dalam setiap pembelian merch ataupun pajak terhadap
hiburan yang di paparkan secara Internasional maupun dari segi pandangan
masyarakat yang melihat Korea Selatan sebagai sebuah negara yang Modern
dan orang orang yang di kagumi dan jika kita kembali ke tujuan dari
Diplomasi Publik yaitu memenangkan hati dan juga opini public yang
menjadikan cara yang sangat effektif untuk menciptakan soft power.

Dengan hal ini misi diplomasi Korea Selatan bisa mempengaruhi
publik negara lain dengan menggunakan platform entertainment, Strategi
pemerintah yang memanfaatkan Pop Culture sebagai sebagai sebuah media
untuk mempromosikan negaranya. Kepentingingan Korea Selatan dalam
menyebarkan Hallyu merupakan hal yang sangat crusial dan berlangsung
sampai saat ini .

Menurut Morgenthau, kepentingan nasional suatu negara yaotu
mengejar kekuasaan yaitu apa saja yang dapat membentuk dan
mempertahankan pengendalian suat negara dan atas negara lain maka dari itu
penulis memutuskan diplomasi public sebagai acuan dalam menelaah strategi
yang di gunakan Korea Selatan.

2. Konsep soft power
Jika kita berbicara mengenai diplomasi publik, maka tidak akan
terpisah dengan soft power. Pada pasalnya soft power ini memiliki
pendekatan tanpa adanya ancaman ataupun kekerasan. Sehingga konsep dari

soft power ini berdasarkan kebijakan, kebudayaan, dan nilai-nilai. Hal ini
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diimplementasikan dengan diplomasi publik, dan diplomasi multilateral
maupun bilateral(Nye, 2009:94)

Soft power mengacu kepada semua aspek contohnya seperti
budaya Korea Selatan yang termasuk dalam film, musik, gaya rambut,
fashion, maupun kosmetik yang menyebar ke pasar global. Dalam hal ini,
Korea Selatan menjadikan budaya populer mereka sebagai pilar dalam nation
branding. Diplomasi publik Korea Selatan dalam hal ini lebih
mengedepankan instrument kebudayaan sebagai sumber dari soft powernya
(Nye, 2008:106).

Menurut Joseph Nye, soft power sendiri memiliki arti “getting
others to want the outcomes that you want without (carrots) or threats
(sticks). Dalam hal ini yang dimaksud Joseph Nye yaitu militer adalah carrots
dan tekanan ekonomi adalah sticks. Sehingga dapat disimpulkan bahwa soft
power merupakan sebuah cara untuk memenuhi kepentingan negara, tanpa
kekerasan.

Sehingga secara langsung hallyu memberikan kesempatan bagi
Korea  Selatan untuk  mempergunakan budaya barunya dan
mempromosikannya dengan diplomasi publik. Pada hakikatya soft power ini
digunakan untuk mempengaruhi pihak lain. Budaya hallyu yang diciptakan
oleh Korea Selatan ini merupakan salah satu cara untuk memodernisasikan
cara untuk mempengaruhi negara atau masyarakat internasional tanpa

menghilangkan unsur kebudayaan yang ada.
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3. MNC (Multinational Company)

Perkembangan teknologi digital, ekspansi pasar dan perubahan
terhadap tatanan politik dunia seltelah berakhirnya perang dingin telah
mengubah hubungan internasional. Dulu kita percaya bahwa aktor
internasinal merupakan seorang tokoh dari negara atau hanya negara ke
negara saja. Namun sekarang aktor non-negara dapat menunjukan
keberhasilan nya dalam berinteraksi dalam sekala internasional. Serangan
terorisme yang di kenal dengan 9/11 yang di dalangi oleh Al Kaidah secara
langsung mampu mengerakkan Amerika Serikat untuk menyerang Afganistan
dan memperkuat ekspansi AS di afganistan merupakan salah satu contoh
bagaimana seorang aktor non negara mendapatkan perhatian dunia
Internasional atau juga Elon Musk seorang yang tidak bekerja di NASA akan
tetapi dapat menerbangkan roket perusahaan pribadi nya ke luar angkasa dan
mendarat kembali dengan aman adalah beberapa contoh bahwa aktor dalam
dunia Hubungan Internasional tidak selamanya negara.

Dalam penyebaran Korean Wave yang di lakukan oleh Korea Selatan
tidak keberhasilan nya bukan karena hanya karena dorongan pemerintah saja
akan tetapi terlibat juga beberapa non-state actor yang turut membantu dalam
penyebaran Korean Wave. Pada tahun 1990an dimana K-Pop berhasil di
pasaran dalam negeri Korea Selatan merupakan usaha dari Pemerintah Korea
Selatan yang berhasil mengumpulkan sejumlah uang yang dikumpulkan oleh
beberapa perusahaan seperti Hyundai, Samsung dan LG dan dipercayakan

kepada SM Town Entertaiment untuk memulai meramaikan pasar lokal dan
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internasional dengan berbagai hiburan berbau budaya korea, pemerintah
sebagai penengah untuk mencari cara baru untuk memulihkan ekonomi
dikarenakan krisis ekonomi di asia pada tahun 1990. Tanpa bantuan dari
pihak supplier dan juga SM Town korea tidak akan pernah seperti Korea
Selatan yang kita lihat sekarang (Oakley, 2008).

Selain Pajak ada beberapa cara lain bagi sebuah negara untuk
menghasilkan uang. Seperti hal nya mengembangkan sektor parawisata yang
menghasilkan secara passive selain membantu negara mendapatkan
penghasilan hasil dari parawisata maka sektor parawisata juga memberikan
kesan publik yang baik terhadap pengunjung. Selain sektor Parawisata Korea
Selatan yang setiap hari nya gencar untuk menggecarkan Korean Wave di
berbagai platform seperti spotify, Netflix dan juga youtube yang memberikan
penghasilan kepada pihak SM town dan tentunya SM town juga akan
membayar pajak kepada pemerintah Korea Selatan yang nantinya akan di
menjadi dana pemerintah Korea Selatan, tidak terlepas juga sebuah
perusahaan yang merupakan salah satu jantung perekonomian Korea Selatan
yaitu Samsung yang pada tahun 2003 yang mencapai 14% dari penghasilan
tahunan Korea Selatan. Maka dari itu MNC bisa dikatakan faktor yang juga
ikut turut membantu dalam perkembangan sebuah negara berkembang
maupun maju. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Hallyu tidak hanya
berhasil di pasar domestik saja tetapi telah menjadi sebuah fenomena yang

berhasil berkembang memasuki pasar internasional (Lee S. , 2015),
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E. Metode Penelitian
1) Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan bagimana peranan pemerintah Korea Selatan mendorong
nama Korean Wave dan bagimana Samsung memanfaatkan Korean Wave
dalam marketing nya.
2) Jenis dan Sumber Data

Data yang penulis gunakan dalam penulisan proposal ini adalah data
sekunder. Penulis akan memilih data yang berasal dari jurnal atau karya-karya
ilmiah, sumber pustaka dalam hal ini buku, kumpulan artikel, dan maupun
berita-berita di internet yang akurat dan terkait dengan permasalahan yang
akan dibahas.
3) Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu telaah pustaka (Library
Research). Telaah pustaka merupakan metode pengumpulan data-data terkait
yang berasal dari buku, jurnal, dokumen, laporan, artikel, atau surat kabar
yang diperoleh melalui media online maupun offline.
4) Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah bersifat kualitatif yaitu
data yang menjelaskan dan menganalisis data yang berhasil penulis temukan.

Kemudian penulis berusaha menyajikan hasil dari penelitian tersebut.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Diplomasi Publik

Diplomasi merupakan salah satu kajian utama dalam dunia hubungan
internasional. Dalam prakteknya, diplomasi didefinisikan sebagai sebuah seni
untuk bernegosiasi dengan negara yang lain. Dan dalam perkembangannya,
bermunculan berbagai macam diplomasi, mulai dari diplomasi budaya hingga
diplomasi makanan atau yang biasa dikenal dengan gastrodiplomasi. Diplomasi
publik merupakan salah satu terobosan baru di hubungan internasional, dan ini
dijadikan sebagai soft power yang digunakan oleh Negara belakangan ini.
Diplomasi publik merupakan alat yang digunakan pemerintah untuk menjalankan
sebuah kepentingan nasional mereka, dengan cara berkomunikasi dan mengelola
hubungan mereka dengan pihak lain, dan menarik penonton dari Negara lain

(Joseph, 2008:96).
Sebenarnya belum ada penjelasan yang tetap dalam diplomasi publik,
tetapi terdapat berbagai definisi diplomasi publik menurut beberapa orang, seperti:

1. Jan Mellisen
Diplomasi Publik sebagai usaha untuk mempengaruhi orang atau organisasi
lain di luar negaranya, dengan cara positif. Sehingga hal ini membuat aktor

mengubah cara pandang terhadap suatu negara. (Mellisen, 2006)
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2. Jay Wang
Diplomasi publik merupakan suatu usaha untuk mempertinggi kualitas
komunikasi antar negara dan masyarakat, dengan dampak yang diharapkan
ditimbulkan dalam bidang politik, ekonomi, sosial, dan berbagai bidang
lainnya (Wang, 2006).

3. D’Hooge
“public diplomacy....... is an instrument used by states, associations of
states, sub states and non-state actors to influence thought and mobilize
actions to advance their interest and values abroad by informing and
engaging publics, building and managing relationships, and developing an
understanding of cultures, attitudes and behavior” (D’Hooge, 2015)

4. Nicholas J. Cull
Diplomasi publik merupakan beberapa upaya yang dilakukan oleh aktor
internasional untuk mengelola lingkungan internasional melalui interaksi
dengan publik internasional (Cull, 2009:17).

Berdasarkan definisi diatas, dapat dikatakan bahwa diplomasi publik
merupakan sebuah instrumen baru dalam hubungan internasional. Namun perlu
diketahui bahwa, diplomasi publik dikatakan pertama kali di media The London
Times di tahun 1856. Dimana saat itu digunakan untuk mengkritik mengenai
kebijakan Presiden Franklin Pierce dalam gaya diplomasinya. Namun karena
perkembangan teknologi menghasilkan perubahan. Menurut kamu dari hubungan
internasional, diplomasi publik didefinisikan sebagai usaha sebuah negara untuk

mempengaruhi opini publik di negara lain, menggunakan instrumen seperti film,

pertukaran budaya, radio dan juga televisi (Tonny, 2011:6).
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Dapat dikatakan bahwa diplomasi publik adalah cara komunikasi
pemerintah dengan sektor publik yang gunanya berfungsi untuk mempromosikan
kepentingan nasional melalui penyebaran budaya. Dean Gullion mengatakan
bahwa diplomasi publik saat ini menjadi populer, didukung oleh revolusi
teknologi komunikasi dan perkembangan globalisasi, hal ini membuat saling
ketergantungan dalam ekonomi internasional sehingga diplomasi publik menjadi
salah satu kepentingan nasional, seperti halnya dalam bidang militer (Hansen,
1984:2).

Isu yang dibahas dalam diplomasi publik tidak hanya melibatkan isu-isu
high politics, tetapi mengangkat isu low politcs juga seperti hak asasi manusia,
ekonomi, maupun pariwisata. Dan perlu diketahui bahwa diplomasi publik
menjadi  hal yang esensial dari kajian diplomasi, dan hal ini mempengaruhi
kebijakan luar negeri suatu Negara. Aktornya dalam diplomasi publik juga tak
hanya melibatkan aktor dari negara seperti pemerintah, tetapi melibatkan non-
state aktor seperti masyarakat internasional, Non-governmental organization,
International governmental organization, dan lainnya. Artinya kita dapat menarik
benang merah bahwa diplomasi merupakan proses dialog yang mengakomodasi
antar negara untuk menanggapi sebuah peluang yang ada (Rana, 2011:16).

Hal ini didukung dari pendapat d’Hoonge, yakni ia menjelaskan bahwa
aktor-aktor selain negara dapat terlibat langsung didalam pelaksanaan diplomasi
publik, yang dikelompokkan kedalam lima grup yaitu: 1. Dunia akademis,
akademisi dari unviersitas ataupun seperti institut riset, sekolah, think tanks

sebuah negara, dan organisasi kesiswaan; 2. Non-Governmental Organization, hal
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ini mencakup grup-grup dalam level nasional maupun internasional; 3. Organisasi
Kebudayaan, dalam hal ini seperti institusi kebudayaan, artis, festival, 4.
Warganegara, hal ini ada kaitannya dengan diaspora ataupun program pertukaran
organisasi, dan yang terakhir 5. Bisnis, dimana perusahaan-perusahaan besar yang
mewakili organisasi bisnis sebuah negara dapat turun tangan menjadi aktor dalam
diplomasi publik (d’Hongge, 2015).

Diplomasi publik merupakan suatu revolusioner terhadap dunia diplomasi,
yang mana dalam mencapai kepentingan suatu negara, sebuah negara akan
berupaya memberikan pemahaman, menginformasikan dan mempengaruhi
audiens dari luar. Hal ini sangat berbeda dengan diplomasi tradisional yang
notabenenya hubungan government to government, karena diplomasi publik lebih
berupaya menekankan kepada hubugan government to people ataupun people to
people. Dengan adanya diplomasi publik, publik sendiri dapat mendukung
kebijakan pemerintan dan mempengaruhi opini masyarakat tentang negaranya
(Papp, 1997:442).

Untuk memahami diplomasi lebih lanjut, penulis akan memaparkan tujuan
dari dilakukannya diplomasi publik antara lain:

1. Meningkatkan pengetahuan dan apresiasi masyarakat terhadap suatu negara
(memperbarui  image, mengubah opini masyarakat yang tidak
menguntungkan atau buruk dan menciptaka persepsi positif).

2. Mempengaruhi masyarakat terutama untuk berinvestasi dan membuat publik

berpihak kepada suatu negara serta menjadi mitra yang baik bagi politisi
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3. Mendorong masyarakat untuk melihat suatu negara sebagai negara tujuan
untuk belajar, melakukan penelitian, serta menarik minat masyarakat
internasional untuk berwisata ke negara tersebut.

4. Memperkuat ikatan dan mendorong masyarakat untuk membeli produk
suatu negara serta membuat mereka memahami dan menyetujui nilai-nilai
suatu negara (Leonard, 2002:48).

Biasanya, diplomasi publik dilakukan dengan upaya  membentuk
jaringan komunikasi untuk dijadikan sebagai sarana promosi ke negara lain. Pada
pasalnya diplomasi publik memanfaatkan komunikasi yang dapat tersebar
melintasi batas-batas negara. Menurut Nye, tedapat tiga dimensi dari diplomasi
publik. Yang pertama adalah diplomasi publik adalah membangun hubungan
jangka panjang dengan berbagai tokoh kunci dunia, melalui pertukaran, pelatihan,
seminar maupun hal serupa lainnya. Yang kedua komunikasi harian yang telah
melibatkan mengenai pengambilan keputusan kebijakan domestik maupun luar
negeri. Hal ini didukung oleh perkembangan jaman, kemajuan internet, sehingga
media komunikasi juga mulai digencarkan oleh pemerintah. Dan yang ketiga
adalah komunikasi strategis yang mengembangkan seperangkat tema, seperti
dalam kampanye iklan maupun politik. Hal ini dipergunakan untuk menciptakan
merek dari negara asal menjadi terkenal didunia luar.

Menurut Christopher Ross, terdapat tujuh pilar yang harus dijunjung
tinggi agar diplomasi publik dapat berhasil secara efektif. Hal ini untuk mencapai
tujuan seperti yang penulis telah paparkan dihalaman sebelumnya, yaitu(Ross,

2003):
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1. Perlu adanya koordinasi kebijakan pada tataran nasional. Hal ini karena
beragamnya kegiatan diplomasi publik yang mana memilki tujuan untuk
mendukung kepentingan nasional, oleh karen itu publik di mancanegara
perlu memahami kebijakan tersebut. Hal ini karena beragamnya bahasa
dan kelompok sasaran, keberhasilan sebuah koordinasi akan tercermin
pada pesan yang akan disampaikan telah sampai secaara efektif.

2. Perlu adanya rasionalitas untuk mendukung suatu kebijakan.

3. Penyampaian pesan terhadap publik mancanegara harus dapat diandalkan,
kredibel, dan sesuai fakta. Karena terdapat banyak lapisan masyarakat,
oleh karena itu pesan harus berkredibilitas agar diplomasi publik ini tepat
sasaran.

4. Karena adanya perkembangan ICT atau Information Communication
Technology, untuk menghindari adanya kontradiksi oleh karen itu,
diperlukan konsistensi dalam melakukan diplomasi publik.

5. Perlu memanfaatkan berbagai saluran komunikasi yang ada, seperti
internet, broadcasting, publikasi cetak, dan lain-lainnya. Karena sasaran
diplomasi publik sangat beragam, sehingga perlu memanfaatkan sarana
yang ada.

6. Memperluas kerjasama dengan sektor swasta atau non-state actor lainnya,
karena semakin berkembangnya jaman, aktor non-negara menjadi salah
satu aktor dalam hubungan internasional yang dapat mengambil sebuah

andil.
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7. Perlunya membangun kepercayaan, melalui Komitmen atau dialog yang
dilakukan oleh pembuat diplomasi publik.

Kaitannya Korean Wave atau hallyu ini dengan diplomasi publik adalah,
Korean wave merupakan kebijakan yang dibuat oleh pemerintah Korea Selatan
untuk menanamkan budaya asli mereka kepada dunia global. Penerapan diplomasi
publik dalam kerangka soft power di Korea, dapat dibuktikan dengan munculnya
berbagai merek, drama maupun dari hal musik yaitu K-Pop yang dikenal oleh
banyak orang. Korea Selatan mengerahkan seluruh perusahaan yang dimilikinya,
untuk membantu menyebarkan Korean Wave secara efektif. Dimulai dari industri
kosmetik, industri digital, industri elektronik, dan sebagainya. Oleh karena itu
Hallyu ini sangat berperan besar dalam mendukung kebijakan diplomasi publik
yang dikeluarkan oleh Korea Selatan.

Dalam diplomasi publik, perlu dibangun strategi komunikasi, yangmana
untuk mengatur kekuatan-kekuatan dalam menggunakan kelompok non-negara
seperti MNC, dalam hal ini contohnya adalah Samsung. Menurut pemikir
Diplomasi Publik dari Griffith University Australia yang bernama lan Hall
mengatakan bahwa sedang terjadi perlombaan untuk menghasilkan soft power di
Asia Timur, hal ini didukung dengan fenomena dimana Negara-negara di Asia
Timur sedang melaksanakan Diplomasi Publik untuk dapat menghasilkan
pengaruhnya terhadap negara lain.

Negara Korea Selatan adalah salah satu negara yang menunjukkan
keseriusannya dalam pelaksanaan diplomasi publik melalui dengan perubahan

anggaran yang ditingkatkan untuk memaksimalkan upaya diplomasi publik dari

24



tahun ke tahun, disamping menjadikan Korean wave yang merupakan fenomena
fantastic dunia ini sebagai elemen penting dalam diplomasi publiknya (Trisni dkk,
2018:12)

Sehingga kaitannya dengan diplomasi publik adalah, di era informasi ini,
pendapat masyarakat sangat penting dalam mempengaruhi tindakan individu.
Dengan adanya Korean wave atau Hallyu akan mengoptimalkan diplomasi publik
dengan menyebarkan informasi ataupun menanamkan budaya demi kepentingan
negara Korea Selatan.

B. Konsep Soft Power

Diplomasi publik merupakan instrumen dari soft powers. Dalam
penjelasan Joseph S. Nye dalam buku “Public Diplomacy and Soft Power”,
tentang pentingnya diplomasi publik dalam hubungan internasional. Publik
diplomasi tidak bisa terlepas dengan soft power, karena hal ini dijadikan sebagai
kemampuan untuk menarik perhatian aktor baik state-actors maupun non-state
actors untuk mendapatkan hasil yang diingikan. Oleh karena itu diplomasi publik
merupakan alat dari soft power.

Dalam buku Joseph S. Nye (2004:96) yang berjudul soft power: The
Means to Success In World Politics, ia mengklasifikasikan berbagai macam power
menjadi 3 yakni: yang pertama, Military power, dengan cara mengedepankan
koersi, teori deterrence, melalui tindakan anccaman; Economic Power dengan cara
mengedepankan tindakan koersi, atau sanksi, ataupun pemberian bantuan; dan
yang terakhir adalah Soft Power, dalam bukunya Joseph Nye mendefinisikan soft

power sebagai sebuah atraksi dengan menyebarluaskan nilai, kebudayaan,
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kebijakan melalui publik diplomasi dan termasuk didalamnya diplomasi bilateral
dan multilateral.

Konsep soft power telah mengubah bagaimana cara behubungan antara
satu sama lainnya. Contohnya adalah Jepang, Amerika Serikat, dan Korea Selatan.
Tidak hanya dalam hardpower membahas mengenai militer, tetapi melalui
pameran kebudayaan, dan yang paling penting adalah ekspor budaya, seperti
Amerika Serikat terkenal dengan Holywood, Jepang terkenal dengan J-pop atau
manga, dan Korea terkenal dengan K-pop. Karena soft power ini esensinya
penting, sehingga para negara tersebut berkompetisi.

Joseph Nye mendefinisikan soft power dengan “getting others to want the
outcomes that you want without inducements or threats”(Nye, 2008:96). Untuk
memahami soft power lebih dalam ia membaginya menjadi 2 spektrum, yaitu:

Gambar 2.1 Spektrum Perilaku dan Sumber Power

Hard 7 Soft
Spectrum
coercion  inducement agenda  attraction
of petting .
Command <*—+ + 4 —t—> Co-opt
Behaviour 5
Most Lpa
force payments ynstitution  values
Likely sanctions  bribes culture
Resources ., policies

Sumber: Joseph Nye, 2008:96
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Berdasarkan gambar 1 diatas, sesungguhnya soft power bersumber dari 3
aspek yakni dari kebudayaan atau culture, politik (political values), dan yang
terakhir adalah kebijakan luar negeri (foreign policies). Kebudayaan dijadikan
sebagai aspek untuk menarik aktor lain, hal itu juga berlaku kepada nilai politik,
dan kebijakan luar negeri dijadikan sebagai legitimasi sebuah negara.

Kebudayaan dibagi menjadi dua jenis, yakni high culture, seperti literature
dan seni, serta pop culture yang berfokus pada produksi hiburan massal. Dalam
bukunya Joseph Nye, juga menjelaskan bahwa selain menjabarkan definisi,

mengidentifikasi faktor yang membuat soft power menjadi menarik dan dapat

diterima.
Tabel 2. 1 Sumber, Rujukan, dan Target Soft Power
Sumber Soft Power Refeeres/Rujukan Recievers/Penerima
Kebijakan luar negeri | Pemerintah, media, Pemerintah dan
organisasi non-pemerintah, | publik/masyarakat dari
NGO’s, IGO’s negara lain
Nilai-nilai dan Media, NGO’s, IGO’s Pemerintah dan
kebijakan domestik publik/masyarakat dari
negara lain
High Culture Pemerintah, NGO’s, IGO’s | Pemerintah dan
publik/masyarakat dari
negara lain
Pop Culture Media, pasar (markets) Publik/masyarakat
negara dari negara lain

Sumber: Joseph S. Nye, Jr. 2008. “Public Diplomacy and Soft Power”.
The Annals of the American Academy of Political and Social Science. Hal:107
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Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat soft power memiliki sumbernya masing-
masing dan tentunya penerimanya. Namun, pada hakikatnya, hard power dan soft
power memiliki kemampuan untuk mempengaruhi tingkah laku orang lain.
Namun bentuk dari soft power ini leibh menarik karena tanpa adanya ancaman
untuk mencapai apa yang diinginkan suatu negara. Jika dikaitkan dengan Korean
Wave, dimana hallyu ini menggambarkan produk kebudayaan populer, dengan
cara memadukan kehidupan tradisional dan modern. Tapi tak hanya itu, konsep
korean wave juga memasarkan produk yang dimiliki oleh Korea Selatan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Korean Wave merupakan bukan hanya
fenomena transfer budaya melewati batas-batas negara, tetapi hal ini menjadi
kekuatan bagi Korea Selatan untuk memperoleh keuntungan. Maka dari itulah
Korean Wave telah dijadikan sebagai kebijakan oleh pemerintah Korea Selatan.
Karena Korean Wave merupakan salah satu cara efektif untuk meningkatkan
image Korea Selatan di kancah dunia Internasional, melalui soft power yang
dimilikinya.

C. MNC (Multinational Company)

Seiring dengan berkembangnya ilmu hubungan internasional, yang tadinya
aktor dalam hubungan internasional hanya berupa antara negara dan negara.
Sekarang semua itu tergeserkan karena muncul berbagai non-state actors, seperti
NGO, IGO, individu, maupun Multinational Company. Keberadaan dari
perushaan multinasional sudah tidak bisa dipungkiri lagi, hal ini didorong dengan

berkembangnya ekonomi global secara pesat setelah perang dingin. Hal ini
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ditandai dengan negara adidaya, seperti Amerika Serikat misalnya yang
meningkatkan investasi keluar dari negaranya.

Menurut Barnet dan Muller, mereka mendefinisikan MNC sebagai sebuah
kepentingan untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya baik dalam
keuntungan komperatif maupun keunggulan monopolis, hal ini untuk mendorong
mengantisipasi saingan bisinis mereka yang ada di seluruh dunia. Dengan
memperluas pasar produksi sebuah MNC, mereka mendirikan pabrik-pabrik di
negara untuk menekan biaya transportasi, memudahkan untuk mendapatkan bahan
primer maupun komplementer, serta untuk menekan tenaga buruh yang murah
(Richard, 1974:56).

Sedangkan menurut Giplin, Multinational Company merupakan sumber
utama dari modal, teknologi dan juga akses untuk masuk ke pasar global di setiap
negara. Hal ini didukung karena kegiatan yang dilakukan MNC memiliki dampak
yang besar terhadap perekonomian global (Robert, 2000:167). Multinational
Company memiliki ciri-ciri memiliki perusahaan induk atau yang biasa dikenal
dengan headquarter dan beberapa perusahaan cabang atau subsdiary. Dan
menurut S.C. Certo, MNC adalah sebuah perusahaan yang memiliki operasi yang
konkret pada lebih dari satu Negara dengan memiliki kekuatan modal, teknologi
dan sistem manajemen yang baik, sehingga MNC mengontrol aliran modal,
teknologi dan bahkan distribusi barang melintasi batas-batas negara(Neeta, 2014).

Menurut Nye, Multinational Company merupakan agen dari globalisasi.

Hal ini didukung karena MNC memiliki jaringan yang luas. Sehingga MNC dapat
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dijadikan kunci dalam ekonomi global, dengan memenuhi permintaan global dan
memanajemen suatu skala pasar.

Jika dilihat dari penulisan penelitian ini, Korea Selatan memiliki salah satu
MNC terbesar, yaitu Samsung. Dalam hal ini seperti yang sudah dipaparkan di
halaman-halaman sebelumnya, bahwa Korea Selatan menggunakan Samsung
sebagai instrumen diplomasi publik, untuk menyebarkan nilai-nilai Korean Wave
secara global. Bila dianalogikan Samsung yang merupakan Multinational
Company diberdayakan Korea Selatan sebagai salah satu aspek marketing.

Aktor yang terlibat dalam penggunaan Korean Wave sebagai instrumen
soft power selain pemerintah Koreal Selatan, terdapat media telivisi, dan yang
paling penting terdapat industri produk komersil seperti MNC Samsung.
Perusahaan ini terlibat dalam mendukung persebaran produk budaya Korea
sekaligus memanfaatkan Hallyu ini sebagai sarana promosi produk mereka
sendiri.

D. Literature Review

Dalam memperkuat keilmiahan penelitan, penulis menggunakan beberapa
literature yang sudah ada terkait dengan penelitan ini. Literature review ini
bertujuan untuk memberikan penulis informasi tentang perkembangan Korean
Wave di masyarakat internasional, bagaimana implementasi kebijakan Pemerintah
Korea Selatan terhadap Korean Wave ataupun mengenai dampak kebijakan
tersebut. Literature yang dilihat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Skripsi oleh Noor Rahmah Yulia yang berjudul Diplomasi Kebudayaan

Republic of Korea Melalui Film dan Drama: Pencapaian Kepentingan
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Citra dan Ekonomi Republic Of Korea di Indonesia, Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2013. Tujuan dari skripsi ini adalah
untuk mengetahui diplomasi kebudayaan yang telah dilakukan oleh Korea
Selatan untuk mencapai kepentingan luar negerinya. Hasil dari penelitian
ini adalah ada beberapa kebijakan yang dikeluarkan oleh Korea Selatan
dalam mendukung penyebaran Korean Wave, terutama di Indonesia.
Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian Noor
terletak pada variabelnya. Dimana penelitian sebelumnya lebih berfokus
menyebarkan Korean Wave melalui drama dan film, sedangkan penelitian
yang penulis lakukan berfokus melalui aktor MNC yaitu Samsung. Namun
skripsi ini akan berkesinambungan, karena kebijakan yang dikeluarkan
oleh pemerintah Korea Selatan untuk mendukung Korean Wave itu
dinaungi oleh Kementerian Budaya, Olahraga dan Pariwisata Korea
Selatan.
. Jurnal oleh Annissa Valentina dan Ratna Istriyanti yang berjudul
Gelombang Globalisasi ala Korea Selatan, Universitas Gadjah Mada 2013.
Jurnal ini membahas mengenai perkembangan Korean Wave secara. Jurnal
ini dijadikan penulis sebagai acuan untuk memaparkan bab Il mengenai
gambaran umum mengenai Korean Wave. Dan tentunya digunakan penulis
untuk menganalisis, bagaimana pengimplementasian Korean Wave di
Indonesia.
Buku oleh Jaeyong Song dan Kyungmook Lee, yang berjudul The

Samsung Way: Transformational Management Strategies from the World
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Leader in Innovation and Design, 2014. Buku ini digunakan penulis
sebagai acuan untuk menjelaskan mengenai sejarah Samsung, hingga
perkembangan perusahaan Samsung, yang telah menjadi Multinational
Company. Buku ini dijadikan penulis untuk menjawab menganalisis
keberhasilan strategi marketing Samsung, terutama di bidang elektronik

android.
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